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ABSTRAK 

I MADE PUTRA WAHYU ADITYA  

ANALISA PERBANDINGAN KEANDALAN COVER BUSHING BAWAAN LOAD 

BREAK SWITCH TERHADAP TEKEP ISOLATOR 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan kehandalan antara Tekep 

Isolator dan cover bushing bawaan pada Load Break Switch (LBS) merek Primainti dalam 

sistem distribusi tenaga listrik. LBS merupakan komponen penting dalam sistim distribusi 

20 kV untuk sistem proteksi, sehingga membatasi perluasan gangguan. Gangguan 

binatang dan surja (petir) menjadi faktor utama yang dapat menurunkan keandalan sistem. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan pengumpulan data 

primer melalui observasi lapangan, dokumentasi, dan wawancara, serta data sekunder dari 

literatur terkait. Analisis dilakukan untuk membandingkan rancangan konstruksi, peluang 

titik gangguan, dan ketahanan terhadap surja pada kedua cover tersebut. Penelitian ini 

menemukan bahwa pemanfaatan Tekep Isolator dalam Konstruksi LBS dapan 

meningkatkatkan kehandalan LBS dari gangguan temporer maupun gangguan surja yang 

dihasilkan dari surja petir atau surja hubung. Penelitian ini berkontribusi dalam 

mendukung evaluasi kehandalan dan efektivitas operasional LBS dalam menghadapi 

kondisi lingkungan yang kompleks, serta menjaga binatang tidak mati kesetrum oleh 

bagian LBS yang terbuka, menjadikan LBS ramah lingkungan sehingga sejalan dengan 

prinsip-prinsip Pusat Unggulan Teknologi Green Tourism Politeknik Negeri Bali. 

Kata Kunci : Load Break Switch, Tekep Isolator, Cover Bushing, Gangguan Binatang, 

Surja, Keandalan Sistem Distribusi. 

ABSTRACT 

I MADE PUTRA WAHYU ADITYA  

ANALYSIS COMPARISON OF THE RELIABILITY OF THE COVER BUSHING 

WITH THE LOAD BREAK SWITCH AGAINST TEKEP ISOLATOR 

This study aims to compare the reliability between Tekep Isolator and the built-in cover 

bushing on the Primainti brand Load Break Switch (LBS) in the power distribution 

system. LBS is an important component in the 20 kV distribution system for protection 

systems, thus limiting the expansion of interference. Animal and lightning disturbances 

are the main factors that can reduce system reliability. This research uses a descriptive 

quantitative method with primary data collection through field observations, 

documentation, and interviews, as well as secondary data from related literature. The 

analysis was conducted to compare the construction design, fault point opportunities, and 

surge resistance of the two covers. This study found that the utilization of Tekep Isolator 

in LBS Construction can increase the reliability of LBS from temporary disturbances and 

surges resulting from lightning or surge. This research contributes to supporting the 

evaluation of the reliability and operational effectiveness of LBS in dealing with complex 

environmental conditions, as well as keeping animals from being electrocuted by exposed 

parts of the LBS, making the LBS environmentally friendly so that it is in line with the 

principles of the Bali State Polytechnic Green Tourism Technology Center of Excellence. 

Keywords : Load Break Switch, Tekep Isolator, Cover Bushing, Animal Disturbance, 

Surge, Distribution System Reliability. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Listrik menjadi sumber daya yang paling utama bagi manusia. Di masa yang akan 

datang, kebutuhan listrik pasti akan meningkat akibat dari perkembangan teknologi yang 

semakin modern [1]. Listrik juga merupakan komponen yang penting bagi kehidupan 

modern yang memiliki peran utama dalam penggerak perkembangan ekonomi dan 

teknologi negara [2]. 

Energi listrik memiliki peran penting dalam kehidupan terutama dalam menunjang 

segala aktivitas, termasuk dalam bidang bisnis, pendidikan, kesehatan, dan lainnya. Dapat 

dikatakan bahwa setiap kegiatan memerlukan energi listrik untuk menjalankan 

operasionalnya. Selain itu, area luar ruangan juga membutuhkan listrik, seperti untuk 

penerangan jalan dan pengaturan lalu lintas, dan lain-lain [3]. Dalam kehidupan saat ini 

energi listrik juga dimanfaatkan untuk transportasi, contohnya sepeda motor listrik yang 

tidak menimbulkan polusi suara, biaya operasional yang murah, dan bobot kendaraan 

yang ringan [4]. Dengan pentingnya energi listrik sebagaimana disebutkan di atas, maka 

dibutuhkan sistem yang handal. sistem ketenagalistrikan terdiri atas pusat pembangkit, 

transmisi, gardu induk, jaringan distribusi, dan beban [5]. 

Keandalan jaringan distribusi tenaga listrik yang umumnya diukur melalui indeks 

SAIFI (System Average Interruption Frequency Index) dan SAIDI (System Average 

Interruption Duration Index) merupakan indikator penting dalam menjamin kontinuitas 

penyaluran energi listrik serta mutu layanan kepada konsumen. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa nilai SAIFI dan SAIDI pada sejumlah penyulang distribusi sering 

kali melampaui standar nasional maupun internasional, sehingga diperlukan penerapan 

sistem proteksi yang lebih optimal, salah satunya melalui pemanfaatan Load Break Switch 

(LBS) beserta perangkat pelindung terminal seperti cover isolator untuk mengurangi 

frekuensi maupun durasi gangguan yang dapat menurunkan keandalan jaringan listrik [6]. 

Saklar pemutus beban (Load Break Switch) merupakan saklar atau pemutus arus tiga 

fase yang dirancang untuk dipasang di tiang jaringan distribusi serta dapat dikendalikan 

baik secara manual maupun elektronik. Load Break Switch (LBS) memiliki kesamaan 

dengan alat pemutus tegangan (PMT) atau Circuit Breaker (CB), dan biasanya dipasang 

dalam jaringan distribusi listrik [7]. Pemasangan LBS penting untuk mengatasi 

pemadaman saat melakukan perbaikan jaringan listrik [8]. Di ujung bushing terdapat 
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terminal yang berfungsi sebagai penghubung LBS ke jaringan  yang rawan terjadi 

gangguan binatang atau temporer lainnya [9]. 

Untuk mengamankan LBS juga dipasang arrester, arrester memiliki fungsi yang 

berbeda sesuai dengan kondisi tegangan. Saat tegangan normal, arrester berperan sebagai 

isolator, sedangkan ketika terjadi lonjakan tegangan akibat sambaran petir, arrester 

berfungsi sebagai penghantar dengan mengalirkan arus tinggi ke tanah [10]. Cara yang 

baik untuk menempatkan arrester Penempatan lightning arrester harus dilakukan sedekat 

mungkin dengan peralatan yang perlu dilindungi. Namun, untuk mencapai cakupan 

perlindungan yang optimal, lightning arrester harus dipasang di jarak yang telah 

ditentukan agar peralatan tersebut dapat terlindungi secara maksimal [11]. 

Saat ini masih kerap ditemui adanya gangguan di terminal bushing maupun di 

terminal arrester[12]. Untuk meningkatkan keamanan dan performa dari LBS merek 

Primainti, dilakukan perbandingan antara Tekep Isolator dan cover bushing bawaan LBS 

merek Primainti, komponen ini memiliki peran penting dalam menjaga kinerja dan 

keselamatan sistem kelistrikan. Cover bushing yang baik dapat meningkatkan daya tahan 

terhadap kondisi lingkungan yang ekstrim dan gangguan dari binatang.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kehandalan LBS yang menggunakan 

Tekep Isolator dibandingkan dengan cover bushing bawaan LBS. Dengan melakukan 

evaluasi terhadap kedua komponen ini, diharapkan dapat diperoleh informasi yang 

berguna untuk pengembangan produk yang lebih baik, serta memberikan rekomendasi 

bagi para teknisi dalam memilih komponen yang tepat. Selain itu hasil penelitian ini 

diharapkan dapat berkontribusi untuk meningkatan keselamatan dan keandalan sistem 

distribusi listrik secara keseluruhan 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat menemukan solusi yang optimal dalam 

penggunaan cover bushing LBS, sehingga dapat mendukung efisiensi dan efektivitas 

operasional dalam sistem kelistrikan yang semakin kompleks.  

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang menjadi pokok permbahasan adalah : 

a. Bagaimana rancangan konstruksi pemasangan Tekep Isolator di LBS untuk 

selanjutnya dibandingkan dengan cover bushing bawaan LBS ? 

b. Bagaimana titik potensi gangguan binatang jika penggunaan Tekep Isolator 

dibandingkan dengan cover bushing bawaan LBS ? 
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c. Bagaimana ketahanan terhadap surja jika penggunaan Tekep Isolator 

dibandingkan dengan cover bushing bawaan LBS ? 

d. Bagaimana keunggulan Material Tekep Isolator untuk konstruksi LBS? 

e. Bagaimana kelayakan penggunaan Tekep Isolator dalam konstruksi LBS? 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan-batasan masalah sebagai berikut : 

a. Studi ini hanya akan membahas Load Break Switch Primainti dan tidak akan 

membandingkan dengan merek lain 

b. Analisis akan difokuskan pada aspek teknis dan kemampuan dari Tekep 

Isolator dan cover bushing bawaan LBS, tanpa membahas aspek ekonomi atau 

biaya 

1.4 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk merancang konstruksi pemasangan Tekep Isolator di LBS untuk 

selanjutnya dibandingkan dengan cover bushing bawaan LBS 

2. Untuk menganalisis titik potensi gangguan binatang jika penggunaan Tekep 

Isolator dibandingkan dengan cover bushing bawaan LBS  

3. Untuk menganalisis ketahanan  terhadap surja jika penggunaan Tekep Isolator 

dibandingkan dengan cover bushing bawaan LBS 

4. Untuk membahas keunggulan material Tekep Isolator untuk konstruksi LBS. 

5. Untuk menganalisis kelayakan penggunaan Tekep Isolator dalam konstruksi 

LBS. 

Berdasarkan hasil perbandingan yang dilakukan, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan rekomendasi yang berbasis data mengenai pemilihan komponen yang 

lebih optimal untuk digunakan dalam Load Break Switch. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan oleh penulis dalam Tugas Akhir ini terdiri 

dari 5 BAB yang masing-masing isinya berbeda, namun terkait satu dengan yang 

lainnya. Perinciannya sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 
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Pada bab ini berisi Latar belakang, Masalah, Batasan masalah, Tujuan, Manfaat dan 

Sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini, berisi dasar teori penunjang yang berguna sebagai dasar untuk 

menyelesaikan permasalahan yang diangkat dalam Tugas Akhir ini. 

BAB III METODOLOGI 

Pada bab ini, berisi tata cara yang digunakan dalam menyelesaikan permasalahan 

yang diangkat dalam Tugas Akhir ini. 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini, berisi tentang pembahasan dari permasalahan yang diangkat dan 

kemudian menganalisis hasil yang diperoleh dari pembahasan. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini, berisi tentang kesimpulan permasalahan yang dibahas dan saran-saran 

yang bermanfaat bagi pembaca.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, diperoleh 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Rancangan konstruksi pemasangan Load Break Switch (LBS) dengan Tekep 

Isolator menunjukkan keunggulan dalam penutupan terminal secara menyeluruh. 

Hal ini memberikan proteksi lebih baik terhadap gangguan eksternal 

dibandingkan dengan cover bushing bawaan LBS merek Primainti yang hanya 

menutupi sebagian terminal. 

2. Titik potensi gangguan pada LBS dengan penggunaan cover bushing bawaan 

ditemukan sebanyak 2.571 titik/km yang berpotensi menyebabkan gangguan 

temporer akibat binatang atau kontaminasi lingkungan. Sementara di LBS dengan 

menggunakan Tekep Isolator, tidak ditemukan titik potensi gangguan (0 titik/km), 

menunjukkan efektivitas penutupan konduktor secara menyeluruh. 

3. Ketahanan terhadap surja juga menunjukkan peningkatan pada LBS dengan Tekep 

Isolator. Nilai rate of rise of voltage (du/dt) pada sisi load mencapai 3.070,4 

kV/µs, lebih tinggi dibandingkan dengan cover bushing bawaan yang hanya 

mencapai 1.372,5 kV/µs. Hal ini sesuai dengan SPLN D5.006.2013 yang 

menyatakan bahwa proteksi akan lebih efektif dengan penempatan arrester yang 

lebih dekat dan penggunaan komponen pelindung yang mengurangi panjang 

penghantar. 

4. Berdasarkan spesifikasi teknis dan visual, Tekep Isolator memiliki keunggulan 

dari segi material, tegangan tembus (≥50,77 kV), ketahanan panas hingga 160°C, 

serta kemampuan menyerap sinar ultraviolet lebih baik karena warnanya yang 

gelap. 

5. Dengan mempertimbangkan seluruh hasil pengamatan dan perhitungan, dapat 

disimpulkan bahwa Tekep Isolator lebih layak digunakan pada sistem distribusi 

20 kV, khususnya untuk daerah yang rawan gangguan binatang dan surja, karena 

mampu meningkatkan keandalan dan keselamatan sistem distribusi listrik. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memberikan saran sebagai berikut: 
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1. Disarankan untuk menggunakan Tekep Isolator sebagai pelindung terminal 

bushing di LBS merek Primainti, terutama pada jaringan distribusi yang berada di 

area dengan risiko tinggi terhadap gangguan binatang dan sambaran petir. 

2. Pihak pengelola jaringan distribusi tenaga listrik, seperti PLN dan mitra teknisnya, 

perlu melakukan evaluasi ulang terhadap komponen pelindung standar, dan 

mempertimbangkan penggantian cover bushing pabrikan dengan Tekep Isolator 

untuk meningkatkan keandalan sistem. 

3. Untuk mendukung keberlanjutan operasional sistem distribusi, perlu dilakukan 

standarisasi pemakaian cover bushing berdasarkan hasil pengamatan dan 

perhitungan langsung seperti yang dilakukan dalam penelitian ini, guna 

meminimalkan risiko gangguan temporer dan kerusakan akibat surja. 

4. Disarankan dilakukan penelitian lanjutan dengan skala lebih luas di berbagai 

merek LBS dan kondisi lingkungan berbeda untuk memperoleh hasil yang lebih 

menyeluruh dan dapat diaplikasikan secara lebih luas. 
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NILAI RERATA TEGANGAN UJI DAN ARUS BOCOR DARI KETIGA SAMPEL 

UJI TEKEP ISOLATOR YS-STRAINCLAMP-70-240-AP DAN PEMENUHAN 

TERHADAP STANDAR IEC 950/SPLN 1: 1995 

 

TEGANGAN TEMBUS TEKEP ISLOLATOR YS-STRAIN CLAMP-70-240 AP 

No 
Tegangan Tembus Ac (kV) 

KESIMPULAN 
UJI STANDAR 

Sampel-1 47.44 24 LULUS 

Sampel-2 54.86 24 LULUS 

Sampel-3 50 24 LULUS 

Rerata 50.77 24 LULUS 

 

Data 

NILAI RERATA 3 SAMPEL UJI STANDAR 

ARUS 

BOCOR (µA) 

KESIMPULAN Tegangan Uji AC (U) 

(kV) 

Arus Bocor (I) 

(µA) 

1 5.36 10.5 

1000 

LULUS 

2 10.30 20.3 LULUS 

3 15.23 30.2 LULUS 

4 20.19 40.3 LULUS 

5 25.22 50.7 LULUS 

6 30.16 61.1 LULUS 
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